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PEMBERIAN DOLOMIT DAN ABU JANJANG KELAPA  SAWIT 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL BAWANG MERAH  

(Allium ascalonicum L.) PADA MEDIA GAMBUT 
 
 

Erika Amriza (12080222868) 

Di bawah bimbingan Oksana dan Aulia Rani Annisava 

 

 

INTISARI 

 

Dolomit merupakan bahan amelioran bagi tanah masam seperti tanah 

gambut yang bahan bakunya tidak dapat diperbaharui sehingga dibutuhkan bahan 

alternatif lain, salah satunya abu janjang kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan dosis terbaik abu janjang kelapa sawit dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil bawang merah pada media gambut yang diberi dolomit 

dan tidak diberi dolomit. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan percobaan 

UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, pada bulan April 2024 sampai Juli 2024. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor 

pertama yaitu dosis dolomit (0 ton/ha dan 4 ton/ha) faktor kedua yaitu dosis abu 

janjang kelapa sawit (0 ton/ha, 5 ton/ha, 10 ton/ha, 15 ton/ha dan 20 ton/ha). 

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan per 

rumpun, jumlah umbi per rumpun, berat basah umbi per rumpun, berat kering 

angin umbi per rumpun, diameter umbi, tinggi umbi, pH tanah gambut setelah 

inkubasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dolomit 4 ton/ha 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah pada 

parameter tinggi tanaman, berat basah umbi per rumpun, dan diameter umbi. 

Pemberian abu janjang kelapa sawit dengan 10 ton/ha memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah pada parameter tinggi 

tanaman, jumlah anakan per rumpun, jumlah umbi per rumpun, berat basah umbi 

per rumpun, berat kering umbi per rumpun, dan tinggi umbi. Secara interaksi 

pemberian dolomit dan abu janjang kelapa sawit terdapat pada parameter pH 

tanah gambut setelah inkubasi.  

 

 

Kata Kunci: abu janjang kelapa sawit; bawang merah; dolomit; media gambut 
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APPLICATION OF DOLOMITE AND OIL PALM BUNCH ASH  

ON THE GROWTH AND YIELD OF SHALLOTS  

(Allium ascalonicum L.) ON PEAT MEDIA 

 

Erika Amriza (12080222868) 

Under the guidance of Oksana and Aulia Rani Annisava 

 

 

ABSTRACT 

 

Dolomite is an ameliorant material for acidic soils such as peat whose raw 

materials cannot be renewed, so other alternative materials are needed, one of 

which is oil palm ash. This research aims to obtain the best dose of oil palm ash to 

increase the growth and yield of shallots on peat media treated with dolomite and 

without dolomite. This research was carried out at the UARDS experimental field, 

Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim State Islamic 

University, Riau, from April 2024 to July 2024. This research used a Divided Plot 

Design (RPT) with 2 factors and 3 replications. The first factor is the dose of 

dolomite (0 tons/ha and 4 tons/ha) the second factor is the dose of oil palm ash (0 

tons/ha, 5 tons/ha, 10 tons/ha, 15 tons/ha and 20 tons/ha). The parameters 

observed were plant height, number of leaves, number of tillers per cluster, 

number of tubers per cluster, wet weight of tubers per cluster, dry weight of tubers 

per cluster, diameter of tubers, height of tubers, pH of peat soil after incubation. 

The results of the research showed that the application of 4 tonnes/ha of dolomite 

had a real influence on the growth and yield of shallots on the parameters of plant 

height, wet weight of tubers per hill, and tuber diameter. The application of oil 

palm ash at 10 tonnes/ha had a significant effect on the growth and yield of 

shallots on the parameters of plant height, number of tillers per cluster, number of 

tubers per cluster, wet weight of tubers per cluster, dry weight of tubers per 

cluster, and bulb height. In terms of interaction, the application of dolomite and 

oil palm ash was found on the pH parameters of peat soil after incubation.  

 

 

Keywords: dolomite; oil palm bunch ash; peat media; red onion 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah merupakan komoditas hortikultura yang mempunyai nilai 

ekonomis maupun kandungan gizi yang tinggi dan banyak dikonsumsi manusia 

sebagai bumbu masak. Bawang merah dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak 

bawang merah, minyak atsiri, bubuk, dan bawang goreng. Meskipun disadari 

bahwa bawang merah bukan merupakan kebutuhan pokok, akan tetapi 

kebutuhannya hampir tidak dapat dihindari oleh konsumen rumah tangga. Seiring 

bertambahnya jumlah penduduk khususnya di Provinsi Riau, permintaan 

konsumen terhadap bawang merah terus meningkat, sedangkan produksi tanaman 

bawang merah di Provinsi Riau sangat rendah yaitu 34,00 ton/ha (BPS Provinsi 

Riau, 2022). Selama ini untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di Provinsi Riau 

terhadap bawang merah selalu diimpor dari luar Riau.  

Riau sangat berpotensi untuk pengembangan budidaya bawang merah jika 

dilihat dari syarat tumbuh, diantaranya yaitu bawang merah menghendaki tanah 

yang subur, gembur dan kaya bahan organik, suhu udara yang sesuai antara 25 – 

32 ºC (Balitsa, 2013), serta cocok ditanam di dataran rendah (Purbiati, 2012). 

Berdasarkan syarat tumbuh tersebut, maka perlu dilakukan pengembangan 

budidaya bawang merah di Provinsi Riau. Namun, saat ini ketersediaan lahan 

subur di Provinsi Riau semakin terbatas, sehingga perlu alternatif dengan 

memanfaatkan lahan marginal. Salah satu lahan marginal yang ada di Provinsi 

Riau adalah lahan gambut.   

Provinsi Riau merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki 

lahan gambut yang luas. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau 

(2021) mencatat bahwa pada tahun 2018 luas lahan gambut di Provinsi Riau 

mencapai 5,09 juta ha (56,42% dari luas total lahan gambut di pulau Sumatera). 

Memaksimalkan pemanfaatan gambut sebagai lahan pertanian dapat menjadi 

salah satu upaya untuk mendorong peningkatan produksi bawang merah di 

Provinsi Riau. 

Namun, hingga saat ini potensi untuk pengembangan bawang merah di 

lahan gambut belum dapat dimanfaatkan dengan baik, mengingat tanah gambut 
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memiliki pH yang rendah, dan ketersediaan hara yang rendah pula. Perlu usaha 

untuk meningkatkan pH pada tanah gambut. Pengelolaan terkait dengan 

permasalahan dari tanah gambut tersebut harus dilakukan dengan benar untuk 

meningkatkan produktivitas dari tanah gambut (Pengestuti dkk., 2023). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah gambut 

yaitu dengan penambahan bahan amelioran. Amelioran adalah bahan yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah yang berasal dari bahan organik maupun 

anorganik (Elfarisna dkk., 2023). Amelioran anorganik terdiri dari kalsit, dolomit, 

abu janjang kelapa sawit dan abu sekam padi. Amelioran berfungsi memperbaiki 

sifat kimia tanah dalam meningkatkan pH tanah, Kapasitas Tukar Kation (KTK) 

tanah dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, sifat biologi tanah dengan 

mengaktifkan organisme pendekomposer dalam tanah (Bancin dkk., 2016). Untuk 

menekan biaya dalam pengadaan amelioran maka perlu alternatif dengan 

memanfaatkan limbah dari tanaman yang banyak terdapat disekitar lingkungan 

tempat tinggal serta mudah ditemukan, salah satunya adalah dolomit dan abu 

janjang kelapa sawit (Aryanti dkk., 2023). 

Dolomit merupakan salah satu bahan amelioran yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanah serta dapat meningkatkan pH pada tanah. Akan tetapi sumber 

bahan baku kapur dolomit merupakan sumber daya alam (SDA) yang tidak dapat 

diperbaharui (non-renewable resources), sehingga dibutuhkan bahan alternatif lain 

yang memiliki kandungan yang mendekati kandungan kapur dolomit, salah satu 

alternatif yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan limbah abu janjang kelapa 

sawit (Fadhli dkk., 2023). 

Abu janjang kelapa sawit merupakan limbah pertanian yang berasal dari 

pembakaran janjang kosong kelapa sawit dengan incinerator di pabrik pengolahan 

minyak kelapa sawit. Janjang kosong ini digunakan sebagai bahan bakar pada 

proses pengolahan kelapa sawit di perkebunan kelapa sawit (Handayani dan Lidar, 

2023). Pada pengolahan satu ton kelapa sawit akan menghasilkan 22-23% janjang 

sawit dan janjang sawit dibakar akan menghasilkan 21% abu janjang kelapa sawit. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa abu janjang kelapa sawit mengandung C-

Organik 45,88%, N 0,05%, dengan pH 9,64, P2O5 5,19%, K2O 20,05% dan 0,68% 

MgO (Indra dkk., 2022).   
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Salah satu manfaat abu janjang kelapa sawit sebagai amelioran sangat 

berpotensi bagi kesuburan tanah. Pemberian amelioran bertujuan untuk 

meningkatkan pH dan basa-basa tanah dan ketersediaan unsur hara mikro serta 

memperbaiki komplek absorpsi tanah salah satunya tanah gambut. Hasil 

penelitian Indra dkk. (2022) menunjukkan pemberian amelioran abu janjang 

kelapa sawit dengan dosis 5 ton/ha pada tanah gambut memberikan hasil terbaik 

pada parameter tinggi tanaman, bobot tanaman bawang merah segar, bobot kering, 

bobot umbi bawang merah segar, bobot kering dan  diameter umbi bawang merah.  

Dari uraian di atas penulis telah melakukan penelitian terkait “Pemberian 

Dolomit dan Abu Janjang Kelapa Sawit terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) pada Media Gambut”.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis abu janjang 

kelapa sawit terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah 

pada media gambut yang diberi dolomit dan tidak diberi dolomit.  

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumber informasi mengenai 

pemanfaatan amelioran abu janjang kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan hasil 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada media gambut. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Terdapat dosis abu janjang kelapa sawit yang terbaik terhadap pertumbuhan 

dan hasil bawang merah pada media gambut yang diberi dolomit dan tidak diberi 

dolomit.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Tinjauan Umum Bawang Merah  

Bawang merah merupakan komoditas sayuran unggulan di Indonesia dan 

memiliki banyak manfaat. Bawang merah termasuk dalam kelompok rempah-

rempah yang dibutuhkan oleh konsumen rumah tangga sebagai bumbu masakan 

dan bahan baku industri pangan serta bahan obat tradisional (Riono dan Yusuf, 

2023). Di Indonesia, budi daya bawang merah berkembang dan diusahakan oleh 

petani mulai di dataran tinggi hingga dataran rendah. Provinsi Jawa Tengah 

merupakan sentra produksi bawang merah tertinggi di Indonesia. Terdapat tujuh 

kabupaten yang memberikan kontribusi sebesar 33,7% terhadap produksi bawang 

merah di Indonesia. Kabupaten dengan produksi tertinggi yaitu Brebes (383.511 

ton), dikuti wilayah Demak (78.165 ton), selanjutnya lima kabupaten tertinggi 

lainnya dengan kontribusi di bawah (50.000 ton) yaitu, Boyolali, Grobogan, Pati, 

Kendal dan Kabupaten Tegal (Asy-syahid dkk., 2023). Tanaman bawang merah 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut, Kingdom: Plantae; Divisio: 

Spermatophyta; Classis: Monocotyledonae; Ordo: Liliales; Familia: Liliaceae; 

Genus: Allium; Spesies: Allium ascalonicum L. (Luthfi, 2018). 

 
Gambar 2.1. Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

Bawang merah termasuk ke dalam terna rendah yang tumbuh tegak dengan 

tinggi tanaman 15-50 cm. Bawang merah dapat hidup di iklim kering pada suhu 

25-32 oC dan kelembaban 50-70% dengan penyinaran minimal 70% (Balitbang 

Pertanian, 2017). Menurut Listiono (2016), tanaman bawang merah dapat ditanam 

dengan ketinggian optimal 0-400 m dpl. Pada dataran tinggi umur tanaman 
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bawang merah menjadi lebih panjang antara setengah bulan sampai satu bulan. 

Hal ini berkaitan dengan suhu udara dengan lama pembentukan umbi (umur 

panen) yang tetap. Suhu 30 oC umur panen 50 hari, suhu 25 oC umur panen 95 

hari dan bila suhu 20 oC umur panen menjadi 120 hari (Rama, 2020). Jenis tanah 

yang cocok ditanami bawang merah adalah tanah bercampur pasir dari pada tanah 

bergumpal (Gultom, 2018). Tanah yang secara umum ditanami bawang merah 

adalah tanah yang bertekstur remah, sedang sampai liat, dan drainase yang baik. 

pH tanah antara 5,5 sampai 6,5 tata air dan tata udara yang baik tanpa adanya 

genangan air.  

Setiap 100 g daging bawang merah basah mengandung energi 38 kkal, 

protein 1,50 g, lemak 0,20 g, karbohidrat 8,50 g, kalsium 28 mg, fosfor 41 g, serat 

0,60 g, besi 0,90 mg, Vitamin B1 0,06 mg, Vitamin B2 0,04 mg, Vitamin C 8 mg, 

dan niasin 0,20 mg. Bawang merah merupakan sumber antioksidan dan obat 

tradisional (kompres penurun panas, diabetes, penurun kadar gula, kolesterol 

darah, mencegah penebalan dan pengerasan pembuluh darah) karena manfaatnya 

senyawa allin dan allisin (Simatupang dan Pangaribuan, 2022). 

 

2.2. Morfologi Bawang Merah  

Struktur morfologi tanaman bawang merah terdiri atas akar, umbi, daun, 

bunga, dan biji (Harahap et al., 2022). Morfologi bawang merah yang ditunjukkan 

dari irisan umbi secara melintang dan membujur dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2. Morfologi Bawang Merah 

Sumber: Wayan Perawati (2014) 



6 
 

Akar tanaman bawang merah terdiri dari akar pokok (primary root) yang 

berfungsi tempat tumbuh akar adventif dan bulu akar yang berfungsi untuk 

menumpang berdirinya tanaman serta menyerap air dan zat-zat hara dari dalam 

tanah (Rama, 2020). Menurut Akbar (2020), bawang merah memiliki sistem 

perakaran serabut, dangkal, bercabang dan terpencar dan dapat menembus tanah 

hingga 15-30 cm. 

Umbi bawang merah merupakan umbi ganda, terdapat lapisan tipis yang 

tampak jelas dan umbi-umbinya yang tampak jelas serta memiliki benjolan ke 

kanan dan ke kiri seperti bawang putih. Lapisan pembungkus siung umbi bawang 

merah tidak banyak, terdiri dari 2-3 lapis dan tipis yang mudah kering (Wijarni, 

2017). Menurut Hardiansyah (2020), lapisan kering ini membungkus lapisan 

kelopak daun yang ada di dalamnya (saling membungkus) dan membengkak. 

Karena kelopak daunnya membengkak, bagian ini akan terlihat menggembung. 

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berbentuk bulat mirip pipa, 

meniliki panjang 15-40 cm, dan meruncing pada bagian ujung. Daun berwarna 

hijau tua atau hijau muda. Daun bawang merah memiliki fungsi sebagai 

fotosintesis dan respirasi sehingga secara langsung kesehatan daun sangat 

berpengaruh terhadap kesehatan tanaman (Rama, 2020). 

Bunga bawang merah keluar dari ujung daun tanaman dengan panjang 

antara 30-90 cm, pada bagian ujung terdapat 50-200 kuntum bunga yang tersusun 

melingkar berbentuk payung. Tiap kuntum bunga terdiri 5-6 helai daun bunga 

berwarna putih, 6 benang sari berwarna hijau atau kekuning-kuningan, 1 putih dan 

bakal buah berbentuk hampir segitiga. Bunga bawang merah berbentuk bulat 

dengan ujung tumpul membungkus biji berjumlah 2-3 butir (Gultom, 2018). Biji 

bawang merah berbentuk pipih, berwarna putih, warna ini akan berubah menjadi 

hitam setelah tua (Rama, 2020). 

 

2.3. Tanah Gambut 

Tanah histosol atau tanah organosol yang saat ini lebih populer disebut 

tanah gambut adalah tanah yang terbentuk dari akumulasi bahan organik seperti 

sisa-sisa jaringan tumbuhan yang berlangsung dalam jangka waktu yang cukup 

lama. Lebih tepatnya menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
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(KLHK) dalam permen LH Nomor 7 tahun 2006 menerangkan bahwa lahan 

gambut merupakan tanah hasil penumpukan bahan organik melalui produksi 

biomassa hutan hujan tropis. Lahan gambut dicirikan dengan kandungan asam 

organik yang tinggi, kandungan unsur hara makro dan mikronya sangat rendah, 

serta pH tanah berkisar antara 2-5 (Herawati dkk., 2023). 

Berdasarkan strukturnya, tanah gambut di Indonesia umumnya rapuh dan 

rentan terhadap degradasi karena karakteristik fisik, kimia, dan biologi yang 

sangat berbeda dengan tanah mineral. Tanah gambut di Indonesia bersifat 

irreversible drying atau pada kondisi kering berupa partikel menyerupai pasir, dan 

memiliki kepekaan terhadap subsidensi, daya dukung rendah, kesuburan rendah 

dan jumlah mikroorganisme yang terbatas (Izzati dan Gustiawati, 2023). Gambut 

memiliki kadar pH yang rendah, memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi, 

kejenuhan basa yang rendah, memiliki kandungan unsur hara makro N, K, Ca, 

Mg, P, yang rendah dan memiliki kandungan unsur mikro (seperti Cu, Zn, Mn 

serta B) yang rendah pula (Aryanti dkk., 2023).  

Tanah gambut dapat diklasifikasikan berdasarkan dari tingkat kematangan, 

kedalaman, kesuburan dan posisi pembentukannya. Berdasarkan tingkat 

kematangannya terdiri dari gambut saprik (matang) dengan ciri warna coklat tua 

hitam dan jika diremah kandungan seratnya <15%, gambut hemik (setengah 

matang) yang merupakan gambut setengah lapuk dimana sebagian bahan asalnya 

masih dapat dikenali serta memiliki ciri warna coklat dan jika diremas bahan 

seratnya 15-75%, gambut fibrik (mentah) merupakan gambut yang belum 

melapuk dimana bahan asalnya masih bias dikenali serta memiliki ciri warna 

coklat dan jika diremas >75% (Siahaan, 2023). 

Indonesia merupakan negara ke-empat di dunia terluas dalam memiliki 

lahan gambut setelah Kanada (170 juta hektar), Rusia (150 juta hektar) dan 

Amerika Serikat (40 juta hektar). Luas gambut di Indonesia mencapai 20,96 juta 

hektar, terdiri atas lahan bergambut (Tebal < 50 cm) 1.06 juta hektar dan lahan 

gambut (Tebal 50 cm - >4 m) 19,90 juta hektar. Lahan gambut terluas terdapat di 

Pulau Sumatera, yaitu 6.436.649 ha, terdiri dari gambut dangkal (50- 100 cm) 

seluas 1.767.303 ha, gambut sedang (101-200 cm) seluas 1.707.827 ha, gambut 

dalam (201-400 cm) seluas 1.242.959 ha, dan gambut sangat dalam (>400 cm) 
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seluas 1.718.560 ha. Sebaran lahan gambut terluas di Sumatera terdapat di 

Provinsi Riau yaitu seluas 3.867.413 ha atau 60,08 % dari luas total gambut 

Sumatera, dengan kedalaman gambut terluas adalah gambut sangat dalam 

1.611.114 ha, kemudian gambut sedang 908.553 ha, gambut dalam 838.538 ha 

dan gambut dangkal 509.209 ha (Susiani, 2020). 

Lahan gambut sebagai bagian dari ekosistem rawa memiliki multifungsi 

antara lain fungsi ekonomi, pengatur hidrologi, lingkungan, dan biodiversity. Dari 

sisi ekonomi, lahan gambut adalah sumber pendapatan petani dari aspek hidrologi, 

lahan gambut merupakan penyangga hidrologi kawasan untuk menghindari banjir 

dan kekeringan, dari segi lingkungan, lahan gambut menyimpan cadangan karbon 

sangat besar yang potensial mengalami emisi. Sementara dari sisi pelestarian 

keanekaragaman hayati (biodiversity), lahan gambut merupakan habitat asli 

berbagai jenis tanaman langka seperti ramin, jelutung rawa dan satwa (Suryani 

dkk., 2020). 

Lahan gambut tergolong lahan marginal dan ”fragile” dengan produktivitas 

biasanya rendah dan sangat mudah mengalami kerusakan. Pengembangan 

pertanian pada lahan rawa gambut untuk menunjang pembangunan berkelanjutan 

memerlukan perencanaan yang cermat dan teliti, penerapan teknologi yang sesuai, 

dan pengelolaan yang tepat (Apitupulu dkk., 2015). Konservasi dan optimalisasi 

pemanfaatan lahan rawa gambut sesuai dengan karakteristiknya memerlukan 

informasi mengenai tipe, karakteristik, dan penyebarannya. 

Pemanfaatan lahan gambut untuk sektor pertanian telah dilaksanakn 

semenjak 10 tahun terkahir, dimana pemanfaatannya telah ditentukan dari sifat 

pengairan atau drainase, daya dukung tanaman, ketebalan dan tingkat kematangan 

dan sifat kimia yang berubah menyesuaikan dengan bentuk lahan, sehingga 

potensi dan pengembangannya tentu mengikuti pola tersebut. Dilihat dari sifat 

tersebut, lahan gambut umumnya lebih sesuai untuk tanaman yang memiliki masa 

tanam lama (tahunan) dari pada tanaman pangan dan hortikultura, sayuran dan 

buah-buahan semusim (Zamaya dkk., 2021). 
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2.4. Dolomit 

Dolomit merupakan mineral hasil dari sedimentasi unsur magnesium dan 

kalsium yang membentuk mineral berbasis karbonat. Mineral dolomit terbentuk 

dari proses sedimentasi endapan algae, kemudian mengalami proses geologi 

sehingga memadat menjadi batuan dolomit (Sulistiyono dkk., 2022). Dolomit 

berfungsi untuk menetralkan pH tanah, mematikan beberapa jenis jamur atau 

bakteri pada tanah, sehingga akan meningkatkan kesuburan tanah. Dolomit 

diproduksi menggunakan bahan baku kapur yang memiliki kadar atau persentase 

kalsium (CaO) dan Magnesium (MgO) yang tinggi (Sari dkk., 2019). Dolomit 

[CaMg(CO3)2] mengandung Ca2+: 21,73%, Mg2+: 13,18%, CaO:30,40%, MgO: 

21,70%, CO2: 47,90% (Ilham dkk., 2019). 

 
Gambar 2.4. Dolomit 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

Pemberian kapur dolomit dapat memperbaiki sifat kimia tanah gambut dan 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan biomassa tanaman, serta 

meningkatkan serapan unsur hara (Herawati dkk., 2023). Selain itu dolomit 

banyak digunakan karena relatif murah dan mudah didapat (Ilham dkk., 2019). 

Barus dan Telaumbanua (2023), menyatakan bahwa, dolomit [CaMg(CO3)2] 

memberikan ketersediaan hara dalam tanah, struktur tanah dan tata udara tanah 

yang baik sangat mempengaruhi perkembangan sistem perakaran yang baik 

sangat menentukan pertumbuhan vegetatif maupun reproduktif dan hasil tanaman 

yang maksimal. Pemberian kapur dolomit juga dapat mempercepat proses 

dekomposisi pada tanah sehingga dapat menyediakan unsur N, P, dan K yang 

digunakan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan sel dalam fase 
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generatif (Herawati dkk., 2023). Proses mineralisasi pada tanah gambut 

mempengaruhi ketersediaan K pada tanah (Maftu’ah dkk., 2013). 

 

2.5. Abu Janjang Kelapa Sawit 

Abu janjang kelapa sawit merupakan limbah pertanian yang berasal dari 

pembakaran janjang kosong kelapa sawit dengan incinerator di pabrik pengolahan 

minyak kelapa sawit (Handayani dan Lidar, 2023). Abu janjang kelapa sawit 

memiliki kandungan unsur hara yang dapat membantu proses metabolisme pada 

tanaman sehingga membantu pembentukan batang dan daun, selain itu dapat 

menggemburkan tanah, melepaskan unsur hara yang terikat dalam tanah (Fadhli 

dkk., 2023). Astuti (2020) menyatakan bahwa abu janjang kelapa sawit 

mengandung berbagai unsur hara yang lengkap. Abu janjang kelapa sawit 

mengandung unsur hara antara lain 0,78% N, 0,81% P2O5, 2,02% K2O, 1,17% 

CaO dan 0,68% MgO. Unsur hara yang lengkap pada abu janjang kelapa sawit 

dapat digunakan sebagai alternatif dalam memenuhi kebutuhan tanaman dan 

sebagai upaya dalam mengurangi penggunaan pupuk buatan.  

 
Gambar 2.5. Abu Janjang Kelapa Sawit 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

Abu janjang kelapa sawit bertindak sebagai amelioran yang dapat mengubah 

kondisi tanah melalui perubahan lingkungan, sifat kimia, fisika dan fungsi utama 

sebagai ketersediaan unsur hara dalam tanah. Abu janjang Kelapa Sawit dapat 

dimanfaatkan untuk menetralisir keasaman dan meningkatkan pH pada tanah 

(Handayani dan Lidar, 2023). Abu janjang kelapa sawit juga meningkatkan proses 

fotosintesis, meningkatkan ketahanan terhadap hama dan penyakit. Selain itu, 
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kandungan hara pada tandan kosong kelapa sawit juga cukup tinggi yang 

diharapkan mampu meningkatkan kesuburan dan produktivitas tanah karena 

perannya baik sebagai hara maupun sumber energi bagi mikoorganisme (Agung 

dkk., 2019). Abu janjang kelapa sawit banyak mengandung unsur kalium yang 

tinggi dimana bersifat higrokopis dan alkalis sebagai bahan pengapuran sehingga 

dapat meningkatkan pH tanah (Lestari, 2022).   

Kalium yang terdapat pada abu janjang kelapa sawit merupakan nutrisi 

yang sangat penting  yang di serap dalam bentuk ion K+ dimana unsur K berperan 

dalam pembentukan protein, karbohidrat, aktivator enzim, meningkatkan 

ketahanan penyakit, ketahanan terhadap kekeringan dan meningkatkan kualitas 

hasil tanaman terutama pada buah (Fadhli dkk., 2023). Abu janjang kelapa sawit 

merupakan alternatif pilihan sebagai pupuk kalium karena mengandung K2O 

sebanyak 20,05% dan harganya jauh lebih murah dibandingkan KCl (Sirait, 

2021).  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan UARDS Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

yang berlokasi di Jalan HR. Soebrantas No. 155, KM. 18, Kelurahan Tuah 

Madani, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru. Penelitian ini telah 

dilaksanakan mulai dari bulan April sampai dengan Juli 2024. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah umbi bawang merah Varietas Bima Brebes, 

kapur dolomit, abu janjang kelapa sawit, tanah gambut, polybag ukuran 30 x 35 

cm, plastik transparan, dan fungisida. Alat yang digunakan adalah cangkul, 

parang, gembor, timbangan digital, penggaris, jangka sorong digital, kamera 

digital, spidol putih, pH meter, pena, dan buku tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Petak Terbagi (RPT) atau Split Plot Design dengan 2 faktor dan 3 

ulangan. Dimana dolomit sebagai petak utama dan abu janjang kelapa sawit 

(AJKS) sebagai anak petak. 

Petak utama yaitu dolomit yang terdiri dari 2 taraf yaitu: 

D0 : 0 ton/ha (0 g/polibag) 

D1 : 4 ton/ha (16 g/polibag) 

Anak petak yaitu abu janjang kelapa sawit (AJKS) terdiri dari 5 taraf yaitu: 

A0 : 0 ton/ha (0 g/polibag)  

A1 : 5 ton/ha  (20 g/polibag) 

A2 : 10 ton/ha (40 g/polibag) 

A3 : 15 ton/ha (60 g/polibag) 

A4 : 20 ton/ha (80 g/polibag) 
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Dari kedua faktor perlakuan tersebut dihasilkan 10 perlakuan dan setiap 

perlakuan di ulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 30 unit percobaan, setiap 

unit percobaan terdiri atas satu tanaman yang dijadikan sampel pada penelitian ini.  

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Lahan 

 Persiapan lahan diawali dengan pembuatan rumah bayangan atau naungan. 

Rumah bayangan dibuat menggunakan plastik transparan guna untuk menghindari 

hujan. dengan tinggi 2 m, lebar 4 m, panjang 4 m. Lahan yang digunakan dengan 

ukuran 4 × 4 m. Tujuan dari persiapan lahan adalah untuk memudahkan peletakan 

polibag atau tanaman dari semak belukar dan hal-hal yang dapat mengganggu 

proses penelitian, selain itu untuk mendapatkan sinar matahari yang cukup.  

3.4.2. Analisis pH Tanah Gambut 

 Analisis pH tanah gambut dilakukan menggunakan pH meter digital 4 in 1 

soil. pH meter digital 4 in 1 soil ditancapkan kedalam tanah yang akan diuji pH 

nya, setting alat kepengaturan pH dan tunggu hingga pembacaan stabil dan 

menunjukkan nilai pH tanah gambut tersebut, apabila angka yang muncul pada 

pH meter < 4 berarti tanah bersifat masam. 

3.4.3. Persiapan Media Tanam dan Pengisian Polibag 

 Tanah yang digunakan adalah tanah gambut saprik (matang) dengan ciri 

warna coklat tua kehitaman dan jika diremas kandungan seratnya <15%, yang 

diambil dengan kedalaman 0-30 cm yang telah dibersihkan dari sampah, gulma, 

dan kotoran lainnya. Tanah gambut yang telah dibersihkan kemudian diaduk agar 

homogen. Setiap polibag dimasukkan media gambut sebanyak 5 kg. Kemudian 

polibag disusun dengan jarak 20 x 20 cm. 

3.4.4. Pemberian Label pada Polibag  

 Pemberian label polibag dilakukan sebelum penanaman, bertujuan untuk 

memudahkan pada saat memberikan perlakuan dosis pada setiap polibag. 

Pemberian label disesuaikan dengan layout penelitian. 

3.4.5. Pemberian Dolomit dan Abu Janjang Kelapa Sawit  

 Pemberian dolomit dan abu janjang kelapa sawit dilakukan satu kali yaitu 

pada saat dua minggu sebelum tanam (Sari, 2021) sesuai dengan dosis perlakuan. 
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Pemberian dilakukan dengan cara ditabur di dalam polibag ukuran 30 × 35 cm 

lalu diaduk dengan media agar tercampur rata menggunakan kayu. 

3.4.6. Persiapan Umbi 

 Umbi bawang merah yang digunakan adalah Varietas Bima Brebes, diberi 

perlakuan dengan memotong ¼ ujung umbi dan memotong bagian akar yang 

kering. Pada permukaan bawang yang dipotong dioleskan fungisida Dithane untuk 

mencegah jamur. Bibit yang digunakan dipilih dengan bentuk dan ukuran yang 

relatif sama. 

3.4.7. Penanaman Umbi ke Polibag 

 Umbi bawang merah Varietas Bima Brebes ditanam ke dalam polibag 

sebanyak satu umbi per polibag (Mustaha dkk., 2023). Umbi ditanam kedalam 

media dengan bagian atas umbi sejajar dengan permukaan tanah. 

3.4.8. Pemeliharaan 

 Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor, penyiraman 

dilakukan dua kali sehari yakni pada pagi dan sore hari. Penyiraman dihentikan 

dua minggu menjelang panen. 

 Pupuk susulan NPK majemuk 16:16:16 diberikan ke media tanam dengan 

dosis 1,2 g/polibag. Pemberian pupuk dilakukan dua kali yaitu pada 15 HST, dan 

30 HST (Dedy, 2022) dengan cara dibenamkan ke dalam media dengan jarak 5 cm 

dari tanaman bawang merah. Tujuan pemupukan adalah untuk mencegah 

kekurangan unsur hara dalam tanah.  

 Pembumbunan dilakukan secara manual terhadap tumbuhan pengganggu 

(gulma) yang tumbuh dalam polibag dan sekitarnya. Pembubunan dilakukan 

untuk menjaga agar tanaman tidak mudah rebah dan untuk merangsang 

pertumbuhan tanaman. Penyiangan dilakukan sebanyak 2-3 kali dalam seminggu 

atau disesuaikan dengan pertumbuhan gulma. Penyiangan gulma dilakukan agar 

tidak ada kompetisi dalam penyerapan unsur hara. Pembubunan dilakukan pada 

waktu yang bersamaan dengan penyiangan. 

 Usaha pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan 

kuratif. Cara preventif dilakukan untuk menjaga kebersihan plot dari gulma yang 

mengganggu proses pertumbuhan tanaman, sedangkan cara kuratif dilakukan 
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setelah serangan hama dan penyakit pada tanaman sudah mengganggu tanaman 

dengan menggunakan Fungisida Dithane M-45.  

3.4.9. Panen  

 Pemanenan bawang merah dapat dilakukan pada saat bawang merah 

berumur 60 HST, dimana bawang merah sudah menunjukkan ciri-ciri seperti: 

pangkal daun menipis, daun tampak menguning, daun rebah sekitar 60%, 

umbinya sudah muncul ke permukaan. Pemanenan dilakukan dengan cara 

mencabut seluruh tanaman dengan hati-hati supaya tidak ada umbi yang 

tertinggal. 

 

3.5. Parameter Pengamatan  

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)  

 Pengamatan tinggi tanaman bawang merah dilakukan setiap minggu 

dimulai 14 HST, sampai 49 HST. Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal 

batang sampai ke ujung daun terpanjang.  

3.5.2. Jumlah Daun (Helai)  

 Pengamatan jumlah daun bawang merah dilakukan setiap minggu dimulai 

14 HST sampai 49 HST. Jumlah daun diamati dengan menghitung jumlah daun 

tanaman bawang merah yang muncul. 

3.5.3. Jumlah Anakan per Rumpun (Anakan) 

 Pengamatan jumlah anakan per rumpun dilakukan setiap minggu dimulai 

14 HST sampai 49 HST. Jumlah anakan dihitung dari jumlah tunas daun yang 

muncul. 

3.5.4. Jumlah Umbi per Rumpun (Umbi)  

Pengamatan jumlah umbi per rumpun dilakukan setelah panen. Umbi yang 

telah dipanen terlebih dahulu dibersihkan dari tanah dan dihitung jumlah umbi per 

rumpun.  

3.5.5. Berat Basah Umbi per Rumpun (g)  

Pengamatan berat basah umbi per rumpun dilakukan setelah panen. 

Tanaman yang telah dipanen dibersihkan dari tanah yang menempel kemudian 

ditimbang menggunakan timbangan digital.  
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3.5.6. Berat Kering Umbi per Rumpun (g)  

Pengamatan berat kering umbi per rumpun dilakukan dengan menjemur 

bawang merah di bawah sinar matahari selama dua hari kemudian dikeringkan 

didalam ruangan selama lima hari kemudian ditimbang setiap rumpun bawang 

merah. 

3.5.7. Diameter Umbi (mm)  

Pengamatan diameter umbi dilakukan setelah panen dengan menggunakan 

jangka sorong. 

3.5.8.Tinggi Umbi (cm) 

Pengamatan tinggi umbi dilakukan setelah panen dengan menggunakan 

penggaris dari bagian bawah umbi hingga ujung umbi yang tertinggi. 

3.5.9. pH Tanah 

Pengukuran pH tanah dilakukan sebanyak dua kali menggunakan pH meter. 

Pengukuran pertama sebelum pemberian perlakuan dan pengukuran kedua 

dilakukan setelah 14 hari inkubasi.  

 

3.6. Analisis Data 

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam Rancangan 

Petak Terbagi (RPT) Mattjik dan Sumertajaya (2013) yaitu: 

Yijk  = μ + i + 𝛿𝑖k + j + ()ij + 𝜀 𝑖𝑗𝑘 

Keterangan : 

Y𝑖𝑗k = Pengamatan pada faktor A taraf ke-i faktor B taraf ke-j dan ulangan ke-k 

i = 1,2, . . . a (petak utama), j = 1,2, .. b (anak petak), k = 1,2, . . r (ulangan) 

𝜇 = Rataan umum 

i = Pengaruh faktor A taraf ke-i 

𝛿𝑖k = Pengaruh galat petak utama (A) 

j = Pengaruh faktor B taraf ke-j 

()ij = Pengaruh interaksi faktor A tarf ke-i dan faktor taraf ke-j 

𝜀𝑖𝑗𝑘 = Pengaruh galat anak petak (B) 
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Tabel 3.1. Sidik Ragam Rancangan Petak Terbagi 

Sumber 

Keragaman 

Derajat Bebas Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F-hitung 

Kelompok r-1 JKK KTK - 

A a-1 JKA KTA KTA/KTG (a) 

Galat A (r-1) (a-1) JKG (a) KTG (a) - 

B b-1 JKB JKB KTB/KTG (b) 

Galat B (r-1) (a)(b-1) JKG (b) JKG (b) - 

Interaksi (AB) (a-1) (b-1) JKAB JKAB KT(AB)/KTG (b) 

Total rab-1 JKT - - 

Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK) = Y2 

                                    abr 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ Yijk
2 – FK  

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKU) = 
∑ 𝑌𝑘2

𝑎.𝑝
 – FK 

Jumlah Kuadrat Faktor K (JKA) = ∑  
𝑌𝑖2

𝑝𝑟
− FK 

Jumlah Kuadrat Galat Faktor A (JKGa) = ∑  
𝑌𝑗𝐾2

𝑝
− FK − JKU − JKT 

Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor A dan B (JKAB) = ∑  
𝑌𝑖𝑗2

𝑟
− FK − JKA − JKB 

Jumlah Kuadrat Galat B (JKGb) = JKT−JKU − JKA − JKG(a) −JKB − JKAB 

Koefisien Keragaman (KKa) = 
√KTGa

x
 X 100% 

 Apabila hasil analisis sidik ragam terdapat perbedaan yang nyata maka 

akan dilanjutkan dengan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. 

𝑈𝐽𝐷𝛼 = 𝑅𝛼(, 𝑑𝑏 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡)  × √
KTG

Ulangan
 

R = Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan (UJD) 

α = Taraf uji nyata 

 = Banyaknya perlakuan 

KTG = Kuadrat Tengah Galat   
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Pemberian abu janjang kelapa sawit 10 ton/ha merupakan dosis terbaik 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah pada media gambut 

yang diberi dolomit dan juga tidak diberi dolomit.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan menggunakan 

perlakuan dolomit 4 ton/ha dan abu janjang kelapa sawit 10 ton/ha untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah pada media gambut. 
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Lampiran 1. Deskripsi Bawang Merah Varietas Bima Brebes 

 

Asal      : Lokal Brebes (Jawa Tengah) 

Dapat ditanam    : Ditanam pada ketinggian 10-1.000 m dpl 

Umur berbunga   : Mulai berbunga 50 HST 

Kemampuan berbunga  : Agak sukar  

Umur saat Panen   : 60 HST  

  Batang melemas (60%) 

Tinggi tanaman   : 25-44 cm 

Bentuk daun    : Silindris, berlubang 

Warna daun    : Hijau 

Jumlah Daun    : 14-50 helai 

Bentuk umbi    : Lonjong bercincin kecil pada leher cakram 

Warna umbi    : Merah muda 

Jumlah umbi    : 7-12 umbi per rumpun 

Produksi    : 9,9 ton/ha 

Hama dan Penyakit  : Cukup tahan terhadap busuk umbi, dan 

    Peka terhadap penyakit busuk ujung daun 

Keterangan  : Baik untuk dataran rendah 

Sumber    : Pujianti dkk. (2017)    
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Lampiran 2. Layout Penelitian 
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Keterangan :                                  

Petak Utama : Dosis Dolomit 

D0 : 0 ton/ha (0 g/polibag) 

D1 : 4 ton/ha (16 g/polibag) 

Anak Petak : Dosis Abu Janjang Kelapa Sawit  

A0 : 0 ton/ha (0 g/polibag)  

A1 : 5 ton/ha (20 g/polibag) 

A2 : 10 ton/ha (40 g/polibag) 

A3 : 15 ton/ha (60 g/polibag) 

A4 : 20 ton/ha (80 g/polibag) 
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Lampiran 3. Perhitungan Kebutuhan Pupuk  

 

1. Perhitungan Dosis Dolomit 

Diketahui: pH tanah= 4,5, pH Optimum bawang merah= 6,5 

Dosis Dolomit + 1= 2 ton/ha (Fadhli dkk., 2022) 

Jumlah Dolomit yang diperlukan 6,5 – 4,5= 2×2 ton= 4 ton/ha 

Diketahui: 1 ha = 10.000 m2 

       1 kg = 1.000 g 

       Jarak tanam 20 × 20 cm 

       Dosis dolomit = 4.000.000 g (4 ton/ha) 

Jumlah Populasi = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 1 ℎ𝑎 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚
 

     = 
10,000 

0,04
 

     = 250.000 tanaman/ha 

Jumlah Populasi = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 

     = 16 g/polibag 

 

2. Perhitungan Dosis Abu Janjang Kelapa Sawit (AJKS) 

• Diketahui: 1 ha = 10.000 m2 

                 1 kg = 1.000 g 

                 1 ton = 1.000 kg 

                 Jarak tanam = 20 × 20 cm 

      Dosis AJKS = 5000.000 g (5 ton/ha) 

 Jumlah populasi = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 1 ℎ𝑎 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚
 

                  = 
10,000 

0,04
 

               = 250.000 tanaman/ha 

Jumlah Populasi = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 

               = 20 g 



47 
 

• Diketahui: 1 ha = 10.000 m2 

                 1 kg = 1.000 g 

                 1 ton = 1.000 kg 

                 Jarak tanam = 20 × 20 cm 

      Dosis AJKS = 10.000.000 g (10 ton/ha) 

 Jumlah populasi = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 1 ℎ𝑎 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚
 

                  = 
10,000 

0,04
 

               = 250.000 tanaman/ha 

Jumlah Populasi = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 

               = 40 g 

 

• Diketahui: 1 ha = 10.000 m2 

                 1 kg = 1.000 g 

                 1 ton = 1.000 kg 

                 Jarak tanam = 20 × 20 cm 

      Dosis AJKS = 15.000.000 g (15 ton/ha) 

 Jumlah populasi = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 1 ℎ𝑎 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚
 

                  = 
10,000 

0,04
 

               = 250.000 tanaman/ha 

Jumlah Populasi = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 

               = 60 g 

 

• Diketahui: 1 ha = 10.000 m2 

                 1 kg = 1.000 g 

                 1 ton = 1.000 kg 

                 Jarak tanam = 20 × 20 cm 

      Dosis AJKS = 20.000.000 g (20 ton/ha) 
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 Jumlah populasi = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 1 ℎ𝑎 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚
 

                  = 
10,000 

0,04
 

               = 250.000 tanaman/ha 

Jumlah Populasi = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 

               = 80 g 

 

3. Perhitungan Dosis pupuk NPK 16:16:16 

• Diketahui: 1 ha = 10.000 m2 

                 1 kg = 1.000 g 

                 1 ton = 1.000 kg 

                 Jarak tanam = 20 × 20 cm 

      Dosis pupuk NPK 16:16:16 = 300.000 g (300 kg/ha) 

 Jumlah populasi = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 1 ℎ𝑎 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚
 

                  = 
10,000 

0,04
 

               = 250.000 tanaman/ha 

Jumlah Populasi = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 

               = 1,2 g 
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Lampiran 4. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inkubasi Media Tanam 

Penanaman 

Pemeliharaan Penyiraman 

Pemberian Pupuk Susulan NPK 

Pembubunan dan Penyiangan 

Pengendalian Hama Penyakit Panen 

Pengamatan 

Pengolahan Data 

Pengukuran pH Tanah Gambut 

Pemberian Perlakuan 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

       
    Pembersihan lahan        Pembuatan rumah naungan      Lahan penelitian     

                  

       
        Tanah gambut           pH tanah sebelum Inkubasi    Penimbangan AJKS 

  

       
  Penimbangan dolomit     Pemberian AJKS            Pemberian dolomit                

     

       
      Media diinkubasi           pH tanah setelah inkubasi      Penanaman umbi 
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   Penimbangan pupuk             Pemberian pupuk          Penyiraman tanaman 

                NPK               susulan (NPK)   

 

         
Penyemprotan fungisida       Pengukuran tinggi            Pemanenan bawang 

                                                      tanaman                             merah 

 

         
    Penimbangan berat        Pengukuran diameter          Pengukuran tinggi 

          basah umbi          umbi                                  umbi          

       

        
  Penjemuran bawang           Penimbangan berat          Hasil panen bawang 

               merah                          kering umbi                          merah 
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Lampiran 6. Data Curah Hujan April –  Juli 2024 

 

ID WMO : 96109 

Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Sultan Syarif Kasim II 

Tahun : 2024 

Lintang : 0.45924 

Bujur : 101.44743 

Elevasi : 39  

Tanggal/Bulan/Tahun Bulan (RR) 

April Mei Juni Juli 

01 -  21.0 0.1 

02 - 30.1 0.0 0.0 

03 - 1.2 8888.0 2.1 

04 - 90.3 0.0 0.0 

05  1.7 30.7 0.0 

06 - 0.0 0.0 

07 - 34.4 31.2 

08 - 0.2 0.0 

09 - 0.1 45.4 

10 - 0.0 26.8 

11 - 1.6 14.0 

12 - 0.0  

13   0.7 

14  3.2 8888.0 

15 - 0.0 0.0 

16 - 0.0 0.0 

17 - 18.5 6.8 

18 -   

19 -  0.0 

20 3.0 0.0 0.0 

21 8.8  57.4 

22 0.4 17.3 111.7 

23 0.1 0.5 0.0 

24 6.4 8888.0 2.4 

25 0.0  0.0 

26 8888.0 8888.0 0.0 

27 1.7 0.2 0.2 

28 39.0 1.5 0.5 

29 1.5 0.0 6.5 

30 0.0 48.2 0.1 

31 -  - 

 
Keterangan : 

8888.0 : Data Tidak Terukur 

Warna : Abu-abu 

 

 

           Curah Hujan (mm) 
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